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ABSTRACT

Dini Palupi Putri. 2013. “The Effect of Cooperative Learning Model Type
Think Talk Write Towards Students Abilities in  Math ematical
Communication and Mathematical Problem Solving at kght Grade Students
of Islamic Junior High School (MTs) in Kerinci Region”. Tesis.
Undergraduate Program of Padang State University,

This research was derived from the Islamic JunighHschool (MTSs)
students low abilities in mathematical communicatmd mathematical problem
solving in Kerinci Regerency. This could be seemifrthe score students got in
mathematical communication and mathematical probksiving. Besides, it
could also be seen from the interview conducted tlhy researcher with
mathematics teachers of Islamic Junior High SchodKerinci Regency. This
research was aimed at knowing the effect of codperdearning model type
think talk write towards eight grade students &bsi in mathematical
communication and mathematical problem solvingtatlents MTs in Kerinci
Regency.

The kind of this research is quasy experiment. gdgulation is students
MTs Kerinci Regerency. Sampling technique that ugetthis research is random
sampling. The sample of this research were studdgntdll C MTs Semerah as
experiment class and students at VIII E MTs Selermancontrol class. The
research instrument was the written test related stiodents abilities in
mathematical communication and mathematical proldeming. The data was
analyzed with using t test and Mann-Whitney U.

Result of this research showed (1) the student#iedimathematical
communication and mathematical problem solving lalny cooperative learning
model think talk write was higher than the studemts> were taught by using
conventional teaching. (2) students abilities inthmenatical communication and
mathematical problem solving who had high prelimknowledge and taught
by cooperative learning type think talk write wéigher than those who had high
preliminary knowledge but taught by conventionactang. (3) student abilities
in mathematical communication and mathematical lerabsolving who had low
preliminary knowledge and taught by cooperativerigey model type think talk
write were higher than those who had low prelimjiamnowledge but taught by
conventional teaching.



ABSTRAK

Dini Palupi Putri. 2013. "Pengaruh Model Pembelajaan Kooperatif Tipe
Think Talk Write Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTsN Kabupaten Kerinci”. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kepuam komunikasi
dan pemecahan masalah matematis siswa MTsN Kaloupaenci. Hal ini
terlihat pada hasil tes kemampuan komunikasi damepahan masalah matematis
yang diperoleh siswa dan wawancara dengan gurunmaéi@ MTsN. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pésydran kooperatif tipe
think talk writeterhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masshah

Jenis penelitian ini adalaQuasy Experimenfopulasi pada penelitian ini
adalah siswa MTsN Kabupaten Kerinci. Teknik yangudiakan dalam
pengambilan sampel adal®andom Samplingsampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas VIII C MTsN Semerah sebagai kelas ekspea dan kelas VIl E
MTsN Seleman sebagai kelas kontrol. Instrumen yhggnakan dalam penelitian
ini adalah tes kemampuan awal, tes kemampuan kd&aminidan pemecahan
masalah matematis siswa. Data yang diperoleh dsshdkengan menggunakan uji
kesamaan rata-rata yaitu uji t danMpnn-Whitney U

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuamukuokasi dan
pemecahan masalah matematis siswa yang menggunaddal pembelajaran
kooperatif think talk write lebih tinggi dari kemampuan komunikasi dan
pemecahan masalah siswa yang menggunakan modeélagemdén konvensional.
(2) kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah maidde siswa
berkemampuan awal tinggi yang menggunakan modebekjaran kooperatif
tipe think talk write lebih tinggi dari kemampuan komunikasi dan pemecaha
masalah matematis siswa berkemampuan awal tingg yeenggunakan model
pembelajaran konvensional. (3) kemampuan komuntk@asipemecahan masalah
matematis siswa berkemampuan awal rendah yang meakggn model
pembelajaran kooperatif tipéhink talk write lebih tinggi dari kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswanb@mpua awal rendah
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pangng di
sekolah dan berperan dalam menunjang berkembanigmygengetahuan
dan teknologi. Undang-undang tentang sistem pekahdnasional nomor
20 Tahun 2003 pasal 37 menyatakan bahwa “Kurikybemdidikan dasar
dan menengah di Indonesia wajib memuat mata patajaratematika”.
Beberapa alasan perlunya siswa belajar matemayi&ial matematika
merupakan sarana berfikir yang jelas dan logissrsauntuk memecahkan
masalah sehari-hari, sarana mengenal pola-polangabudan generalisasi
pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreatid#as,sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya

Pembelajaran merupakan proses kegiatan interatesisatiua unsur,
yakni peserta didik sebagai pihak yang belajarglan sebagai pihak yang
mengajar. Dalam proses pembelajaran matematika goai maupun siswa
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuarbglajaran. Tujuan
pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksapabila pembelajaran
berjalan secara efektif yaitu, saat guru dan siswajalankan peranannya
secara baik dan maksimal.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di seladalah agar

siswa memiliki kemampuan matematika yang dapat rdigan untuk



memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Dengararkpuan
tersebut, siswa dapat memperoleh pengetahuan gentagaimana
memahami suatu masalah, mengkomunikasikan gagasamdmecahkan
masalah baik untuk dirinya sendiri maupun orang.|&®leh karena itu,
sangat penting bagi siswa memiliki kemampuan pehstanasalah dan
komunikasi.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan komiunika
tersebut terdapat dalam Depdiknas (2006) melalum@ediknas No 22
tentang standar isi yang menyatakan bahwa tujuambelajaran
matematika di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK dalah
diantaranya agar peserta didik memiliki kemampuwdragai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau afgorit
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalamepaian
masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuka
manipulasi matematika dalam menggeneralisasi, nsemyu
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataamaiite.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejraha
atau media lain untuk memperjelas keadaan ataulahasa

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatiaan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap dée
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembetajsieang
dikembangkan guru selama ini kurang mendukung beskagnya
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matersatiingga

kemampuan komunikasi dan pemcahana masalah matesigatia menjadi



rendah. Proses pembelajaran yang banyak didomimdesh Guru
mengakibatkan siswa tidak memiliki kesempatan untuk
mengkomunikasikan dan mengungkapkan ide ataupam pakiran mereka.
Guru masih mengajar dengan metode konvensionalertsep

memberikan materi dan dilanjutkan dengan memberi&antoh-contoh
soal. Selanjutnya siswa ditugaskan menyelesaikainysng berbentuk soal-
soal rutin. Dengan begitu kemampuan lain dari sit@ak berkembang
termasuk kemampuan pemecahan masalah dan komunikagmatis
siswa. Hal ini dapat terlihat ketika siswa dibenlsoal komunikasi dan soal
pemecahan masalah berikut:

Di pasar tradisional, biasa terjadi tawar menawantara penjual

dan pembeli. Agar penjual tidak melihat lagi catatdarga

kulakannya setiap kali ada pembeli, ia mencatatpgda setiap

kemasan barang dagangannya dengan huruf sandi. (Redp

tersebut membuat sandi dengan memanfaatkan korespiosatu-

satu berikut:
B R A
9

K U L I T Z E

0 1 2 3 4 5 6 7 8

Jika pada catatan tertulis RBZKK dan harga kesepmkantara

penjual dan pembeli adalah UUIKKK berapakah keugamyang

diperoleh pedagang tersebut

Awalnya siswa diberikan soal dalam 10 menit, tetsipwa tidak

dapat menyelesaikan soal tersebut dalam waktu y@af direncanakan.
Siswa mengaku kurang memahami soal dan sulit mengkikasikan ide

mereka untuk menyelesaikan soal. Hal ini terliteat dontoh jawaban siswa

pada Gambar 1.
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Gambar 1: Contoh Jawaban Siswa pada Soal Komasinik

Pada Gambar 1 terlihat kesalahan siswa dalam njekgersoal
komunikasi. Siswa belum bisa menghubungkan samtiidee dalam ide
matematika dan langkah siswa dalam menemukan Hhiaintungan
pedagang kurang tepat. Jawaban siswa di atas nudkanj bahwa siswa
masih belum bisa menjelaskan situasi dan relasemmatika secara tulisan
dengan gambar dan kurangnya kemampuan mengilkstnaside-ide
matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan.

Hampir 70% siswa yg salah menjawab soal, hanyarbphesiswa
saja yang sudah bisa menghubungkan sandi dan amgkdalam ide
matematika. Sehingga siswa bisa menemukan hargéacatselanjutnya
mengurangkan harga kesepakatan dengan harga gatincterakhir siswa
menemukan jawaban keuntungan yang diperoleh pedagan

Sebuah warung makan menyajikan menu yang berbeddala

senin sampai dengan sabtu, masing-masing sup, sat®, gulai,

gudeg dan opor. Pada hari minggu warung itu metkgagi menu

nasi goreng.

a. Jika sekarang menu yang disajikan sate, maka mpawang
disajikan tiga hari lagi?

b. Pernahkan warung makan itu menyajikan lebih datusaenu
dalam sehari?

c. Menu apakah yang disajikan dua hari lagi, jika hani
jum’at?

Pada soal pemecahan masalah, siswa kesulitan omgtahami apa
unsur-unsur yang diketahui dan solusi pemecahamlataslari soal yang
diberikan, sehingga sebagian besar jawaban sidafa. $4al ini terlihat dari

jawaban siswa pada Gambar 2.



A menu yang chisoykan 3 hary \agqi nag Goreng
b. Peradh , hari Sabiu
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Gambar 2: Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemelgksatah

Pada Gambar 2 terlihat siswa tidak mampu mengitleagi
masalah dengan baik dan belum bisa membuat larigkgkah
penyelesaian soal pemecahan masalah. Solusi masaigth mendapatkan
menu yang tersaji bisa diselesaikan dengan koregmsn satu-satu. Hanya
beberapa siswa yang menjawab dengan benar, menyusoucana
penyelesaian dengan prosedur korespondensi satsetzdgai langkah awal
untuk penyelesaian soal yang diberikan.

Gambaran tentang kesulitan siswa menyelesaikankssahmpuan
komunikasi dan pemecahan masalah di atas juga uhduloleh hasil
wawancara dengan beberapa guru matematika kela8/VEN Kabupaten
Kerinci. Beberapa alasan siswa mengalami kesulitalam mempelajari
matematika diantaranya adalah siswa menganggapnata adalah mata
pelajaran yang sulit dan siswa kesulitan apabiteahpkan dengan soal
pemecahan masalah yang berbentuk soal cerita sewgdmn. Siswa hanya
sebatas bisa menyelesaikan soal yang dicontohkaru gilalam
pembelajaran.

Mengembangkan kemampuan matematis siswa, khususnya
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi penpenkeatikan

kemampuan awal siswa. Memperhatikan sifat matematdng sistematis



untuk mempelajari suatu konsep matematika dipenlygenguasaan materi
pada proses pembelajaran matematika sebelumnya.aripoan awal

matematika menggambarkan pengetahuan matematik@a sgebelum

pembelajaran. Kemampuan awal memberikan peranbhad&p pencapaian
dan peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahasalah

matematis siswa.

Dari uraian permasalahan di atas, kemampuan korasinidan
pemecahan masalah matematis siswa penting untwmbéngkan dan
ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Untuk mesggermasalahan
tersebut guru harus dapat memilih strategi pemdnalaj yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahaalahamatematika
siswa.

Pembelajaran kooperatif dapat melibatkan keaktifarswa,
membantu siswa memecahkan masalah yang diberikaresgersama-sama
dan berkomunikasi dengan temannya untuk mencansispermasalahan
masalah yang diberikan. Salah satu pembelajarapekatif yang mampu
mengaktifkan siswa dalam membangun ide-idenya datamnyelesaikan
masalah matematika pada proses pembelajaran miétaradalah dengan
menggunakan strategi pembelajafdaink Talk Writg TTW).

Strategi pembelajaran TTW merupakan strategi peajdrah yang
mengajak siswa untuk lebih aktif dan kreatif daldverfikir serta

mengkomunikasikan gagasan atau ide ketika menyedesauatu persoalan



atau permasalahan matematika. Huinker dan Laudhartiis, 2008: 82)
menyatakan bahwa:

Strategi Think Talk Write membangun pemikiran,

merefleksikan dan mengorganisasikan ide, kemudiamgugi

ide tersebut sebelum siswa diharapkan untuk menaligr

kemajuan strategirhink Talk Writedimulai dari keterlibatan

siswa dalam berpikir atau berdialog reflektif demghrinya

sendiri selanjutnya berbicara dan berbagi ide denga

temannya, sebelum siswa menulis.

Strategi TTW merupakan suatu strategi dalam penavata yang
terdiri dari tiga tahapan yaitu: (a) Berpikiriink) dimana siswa memahami
masalah dan mengkomunikasikan ide-ide mereka kamidas pengetahuan
awal mereka terhadap masalah yang diberikan seetayusun rencana
penyelesaiaanya. (b) Berbicara/berdiskusallf) dalam kelompok, siswa
membahas catatan-catatan kecil, mendengar dan mpaikan pendapat
serta mendiskusikan solusi pemecahan masalah. éould Vrite) hasil
diskusi tentang langkah-langkah penyelesaian sad pembar kerja yang
disediakan.

Keterkaitan antara strategi pembelajaf@/V dengan kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematika dagataliui dari
indikator pemecahan masalah dan komunikasi matkanag&ngan tahap-
tahap pembelajaran TTW. Indikator komunikasi yasrgdit dengan strategi
TTW yaitu mengkonstruksikan pengetahuan melaluababacaanThink),

menjelaskan ide situasi dan relasi matematika setisan dan tulisan

(Talk), mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang métear(dvrite).



Indikator pemecahan masalah yang terkait dengaategir TTW
yaitu mengidentifikasi masalalfThink) merumuskan masalahT4lk),
menerapkan strategi berbeda untuk menyelesaikanalahag\Write).
Penerapan strategi TTW diharapkan bisa membuat ¢lajatan
matematika menjadi lebih bermakna dan mampu mek@epengalaman
dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahamskyaspermasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang seperti yang dikemukdkatas, maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk melihajash mana model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat berpengéetiadap kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah. Untuk itu pémrelibi diberi judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tigenk Talk WriteTerhadap
Kemampuan Pemahaman Komunikasi dan Pemecahan Madatamatis

Siswa MTsN di Kabupaten Kerinci”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemuldikatas, maka
masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. proses belajar mengajar masih didominasi oleh guru.
2. siswa kurang mampu menyelesaikan soal-soal yanggmeanlaki
kemampuan komunikasi karena siswa lebih sering hrefag
3. siswa kurang mampu menyelesaikan soal-soal yanggmeanlaki

pemecahan masalah, karena siswa masih sulit mematesalah.



4. siswa cenderung pasif dan tidak memiliki kesempatariuk
mengkomunikasikan dan mengungkapkan ide ataupuan jal

pemikiran mereka.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka penelitian dibatasi pada
permasalahan kemampuan komunikasi siswa dalam pejariae
matematka masih kurang. Kemampuan pemecahan masalaa dalam

pembelajaran matematika masih kurang.

Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalalpeaelitian

ini adalah:

1. apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yanggikugi
pembelajaran dengan kooperatif tipe TTW lebih tirdggi kemampuan
komunikasi siswa yang mengikuti pembelajaran koei@ral?

2. apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkpoan awal
tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan koopketigié TTW lebih
tinggi dari kemampuan komunikasi siswa berkemampawaal tinggi
yang mengikuti pembelajaran konvensional?

3. apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkpoan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan koop&pi TTW lebih
tinggi dari kemampuan komunikasi siswa berkemampayeal rendah

yang mengikuti pembelajaran konvensional?
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4. apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siang
mengikuti pembelajaran dengan kooperatif tipe TTabiH tinggi dari
kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikabetegaran
konvensional?

5. apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajadengan
kooperatif tipe TTW lebih tinggi dari kemampuan paEahan masalah
siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pédajgdr@n
konvensional?

6. apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembetajaengan
kooperatif tipe TTW lebih tinggi dari kemampuan paEahan masalah
siswa berkemampaun awal rendah yang mengikuti pemben

konvensional?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaslien ini
adalah untuk mengungkapkan dan mengetahui apakah:

1. kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengiemibelajaran
dengan kooperatif tipe TTW lebih tinggi dari kemarap komunikasi
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwah tanggi

yang mengikuti pembelajaran dengan kooperatif Tip@V lebih tinggi
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dari kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awgd)ityang
mengikuti pembelajaran konvensional.

3. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwahrandah
yang mengikuti pembelajaran dengan kooperatif Tip&V lebih tinggi
dari kemampuan komunikasi siswa berkemampuan asvalah yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

4. kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yangikote
pembelajaran dengan kooperatif tipe TTW lebih tirdggi kemampuan
pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembeldjarevensional.

5. kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benkeisuia awal
tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan koopketigié TTW lebih
tinggi dari kemampuan pemecahan masalah siswarbharkpuan awal
tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional.

6. kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benkeisuia awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan koop&pi TTW lebih
tinggi dari kemampuan pemecahan masalah siswarbharkpaun awal

rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt:

1. guru, dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampaagajar
matematika atau mata pelajaran lain melalui modanhelajaran

kooperatif tipe TTW.
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2. kepala Sekolah, sebagai bahan masukan agar dapatbuae
kebijaksanaan untuk meningkatkan mutu pembelajemanama dalam
bidang matematika.

3. peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan prafesi diri dan
tambahan pengetahuan dalam melihat permasalahatidig@am di

lapangan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan dyper kesimpulan
sebagai berikut

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran koopenadifthiink talk
write lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matesnsiswa
yang mengikuti pemebelajaran dengan pembelajanaveksional.

2.  Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwahtaggi
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembalajeooperatif
tipe think talk write lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang rkatigi
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.

3.  Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuaal a
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan modelbekajaran
kooperatif tipethink talk write lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rengking
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran koneeaki

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yangikoie
pembelajaran dengan model pembelajaran koopenadifthiink talk
write lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masatatea
yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaranek@ional.

87
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5.  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa beneraa
awal tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan rhpdmbelajaran
kooperatif tipethink talk write lebih tinggi daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berkemampuatiraygilyang
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konveaki

6. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benerma
awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan Imode
pembelajaran kooperatif tipthink talk write lebih tinggi daripada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benkemra
awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan ekajalban

konvensional.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapké¢tahui
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif Tip&/ pada
pokok bahasan Lingkaran kelas VIII MTsN Kabupatesrikci dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahaalahasiswa.
TTW adalah pembelajaran dimana siswa diberikan kesempattuk
memulai belajar dengan memahami permasalahan iterkdhulu,
kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi kelokplan akhirnya
menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar ggagolehnya.

Pembelajaran kooperatif tipe TTW memusatkan pada

keterbukaan antara peserta didik dengan pendidiingga dengan
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demikian akan membuka ruang komunikasi antara sidaa guru.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakanadi, ahaka model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dapat dijadikalalsaatu alternatif
untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan glatikan
kemampuan matematis khususnya untuk kemampuan keasuman

pemecahan masalah.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dikekark saran

sebagai berikut:

1.

Guru matematika di MTsN Kabupaten Kerinci diharapkdapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTaMd proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan benaigkat tinggi
seperti kemampuan komunikasi dan pemecahan massédmatis
siswa, khususnya pada materi lingkaran.

Guru sebaiknya melatih siswa untuk mengkomunikasida mereka
ke dalam catatan kecil, sebelum diterapkan modehbpéjaran
kooperatif tipe TTW.

Karena model pembelajaran kooperatif tipe TTW metiitkan
waktu yang cukup lama dan pengelolaan kelas yark, Ibaaka
diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat mengganawaktu

seefisien mungkin.
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